
383 
 

Mudabbir 
Jurnal Mnajemen Dakwah 
Volume 3, Nomor 2 Desember 2022  E - ISSN 

 

  

MAHASISWA DAN TRANSFORMASI SOSIAL 

PERSPEKTIF FILOSOFIS DAN AL QUR’AN 

Hamdani Khaerul Fikri 
Universitas Islam Negeri Mataram - Indonesia 

fikrihamdani@uinmataram.ic.id 
 

Abstract: Before talking at length about social responsibility as a student, it is 
necessary to first understand about the concept of students and social transformation. 
Because with the explanation of these two concepts at least, readers can see and 
identify aspects of these two concepts that are in dialogue instead of independent. 
Because if understood independently it will result in a disparity in the role between the 
two concepts. Students seen in the administrative aspect, is a person who is in the 
process of studying and is undergoing education in one form of college, both 
academic, polytechnic, high school, institute and university. Meanwhile, according to 
Siswoyo, students are individuals who are studying at the college level, both public and 
private or other institutions that are at the same level as universities. 

 
Keywords: Students, Agents of Change, and Social Transformation. 

 
Abstrak : Sebelum membicarakan panjang lebar mengenai tanggung jawab sosial 
sebagai mahasiswa, maka terlebih dahulu perlu memahami mengenai konsep 
mahasiswa dan transformasi sosial. Sebab dengan penjelasan mengenai kedua konsep 
ini paling tidak, pembaca dapat melihat dan mengidentifikasi aspek-aspek dari kedua 
konsep ini yang saling berdialog bukan malah berdiri sendiri (independent). Sebab jika 
dipahami secara independen maka akan mengakibatkan terhadap disparitas peran 
diantara kedua konsep tersebut. Mahasiswa dilihat pada aspek administratif, ialah 
seseorang yang sedang berproses menimba ilmu yang terdaftar dan sedang menjalani 
pendidikan pada salah satu bentuk perguruan tinggi, baik akademik, politeknik, 
sekolah tinggi, institut maupun universitas. Sedangkan menurut Siswoyo, mahasiswa 
merupakan individu yang sedang menuntut ilmu ditingkat perguruan tinggi, baik 
negeri maupun swasta atau lembaga lain yang setingkat dengan perguruan tinggi.  

 
Kata kunci: Mahasiswa, Agen Perubahan, dan Transformasi sosial. 

 
 
A. Pendahuluan 

 

Dilihat dari aspek psikologis, mahasiswa diartikan sebagai pelajar yang menimba 

ilmu pengetahuan tinggi, dimana pada tingkat ini mereka dianggap memiliki 

kematangan fisik dan perkembangan pemikiran yang luas, sehingga dengan nilai lebih 

tersebut mereka dapat memiliki kesadaran untuk menentukan sikap dirinya serta 

mampu bertanggungjawab terhadap sikap dan tingkah lakunya dalam wacana ilmiah. 

Sedangkan menurut teori Positivisme, mahasiswa dapat dikategorikan pada tahap 

perkembangan usia 18-25 tahun. Tahap ini dapat digolongkan pada masa transisi 
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remaja akhir sampai masa dewasa awal. Oleh karena itu, pada aspek 

perkembangannya, tugas mahasiswa ini ialah pemantapan pendirian hidup. 

 

Sedangkan dilihat pada aspek sosial dan politik, A.M. Fatwa dalam Syaifullah 

Syam mengemukakan mahasiswa merupakan kelompok generasi muda yang 

mempunyai peran strategis dalam kancah pembangunan bangsa, karena mahasiswa 

merupakan sumber kekuatan moral (moral force) bagi bangsa Indonesia. Soe Hok Gie, 

menyatakan bahwa mahasiswa merupakan “the happy selected few” yang dapat kuliah dan 

karena itu mereka harus juga menyadari dan melibatkan diri dalam perjuangan 

bangsanya. Sedangkan menurut Apudin, 1  mahasiswa merupakan kaum menengah 

yang tercerahkan, sebagai kaum cendekiawan dan intelektual muda yang memiliki 

kecenderungan sebagai seorang pemimpin yang mapan dan bila dalam suatu realitas 

sosial selalu menjadi pembaharu. Karena dari catatan sejarah bangsa, mahasiswa 

banyak mengukir tinta dalam perjalanan bangsa Indonesia. Mulai dari 1908, 1928, 

1945, 1966 hingga momentum reformasi 1998. 

 

B. Mahasiswa dan Transformasi Sosial 

 

Dari beberapa pengertian dari konsep mahasiswa di atas, dapat diambil 

kesimpulan bahwa mahasiswa adalah seseorang yang sedang berproses menimba ilmu 

yang terdaftar dan menjalani pendidikan jenjang perguruan tinggi yang berusia 18-25 

tahun yang memiliki peran strategis dalam dalam perjuangan bangsa. 

Adapun konsep transformasi sosial (social change) menurut Rogers dkk adalah 

suatu proses yang melahirkan perubahan-perubahan di dalam struktur dan fungsi dari 

suatu sistem kemasyarkatan. 2  Selo Soemarjan dan Soelaeman Soemardi 

mengemukakan bahwa perubahan sosial diartikan sebagai suatu variasi dari cara-cara 

hidup yang telah diterima, baik karena perubahan-peubahan kondisi geografis, 

kebudayaan material, komposisi penduduk, idiologi, maupun karena adanya difusi 

atau penemuan-penemuan baru dalam masyarakat tersebut. Sedangkan Soerjono 

Soekanto merumuskan bahwa perubahan sosial adalah segala perubahan-perubahan 

 
1 Positivisme sebagai suatu paradigma ilmu sosial yang dominan juga menjadi dasar bagi model 

pendidikan liberal. Positivisme pada dasarnya adalah ilmu sosial yang di pinjam dari pandangan, metode 

dan teknik ilmu alam dalam memahami realitas. Positivisme sebagai suatu aliran filsafat berakar pada tradisi 

ilmu-ilmu sosial yang dikembangkan dengan mengambil cara ilmu alam menguasai benda, yakni dengan 

kepercayaan adanya universalisme dan generalisasi, melalui metode determinasi, “fixed law” atau kumpulan 

hukum teori. Positivisme berasumsi bahwa penjelasan tunggal dianggap “appropriate” untuk semua 

fenomena. Oleh karena itu mereka percaya bahwa riset sosial ataupun pendidikan dan pelatihan harus di 

dekati dengan metode ilmiah yakni obyektif dan bebas nilai. Pengetahuan selalu menganut hukum ilmiah 

yang bersifat universal, prosedur harus dikuantivisir dan di verifikasi dengan metode “scientific” dengan 

kata lain, positivisme mensyaratkan pemisahan fakta dan values dalam rangka menuju pada pemahaman 

obyektif atas realitas sosial.  
2 Konsep transformasi sosial yang di ukur dengan metode ilmiah yakni obyektif dan bebas nilai. 

Pengetahuan selalu menganut hukum ilmiah yang bersifat universal, prosedur harus dikuantivisir dan di 

verifikasi dengan metode “scientific” dengan kata lain, positivisme mensyaratkan pemisahan fakta dan 

values dalam rangka menuju pada pemahaman obyektif atas realitas sosial.  
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pada lembaga-lembaga kemasyarakatan di dalam suatu masyarakat, yang 

mempengaruhi sistem sosialnya, termasuk didalamnya nilai-nilai, sikap-sikap, dan pola 

perikelakuan di antara kelompok-kelompok dalam masyarakat. Dari berbagai 

deskripsi di atas menunjukkan bahwa pengertian perubahan sosial masih kabur, 

sehingga butuh batasan yang jelas dan tegas. Oleh karena itulah Iver membatasi 

perubahan sosial sebagai perubahan dalam hubungan sosial (social relationship) atau 

sebagai perubahan terhadap keseimbangan (equilibrium) hubungan sosial. Sedangkan 

menurut Davis perubahan sosial dibatasi sebagai bagian dari perubahan kebudayaan. 

 

Berbicara mengenai transformasi sosial dalam perspektif filsafat, tentu saja 

harus diawali dengan pembahasan mengenai paradigma yang berlaku dalam 

transformasi sosial yang berkaitan dengan pendidikan. Sebab mahasiswa merupakan 

bagian penting dalam proses pendidikan khususnya dalam jenjang pendidikan tinggi. 

Karena di perguruan tinggilah mahasiswa dapat memperoleh kekuatan intelektual dan 

kebebasan dalam berpikir. Sehingga aktualisasi dan pertukaran ide antar mahasiswa 

maupun mahasiswa dan dosen sering terjadi, sehingga disparitas pemahaman atas 

realitas dapat dihindarkan. 

 

Oleh karena itu, mahasiswa sebagai agen transformasi sosial sudah semestinya 

memiliki karakter berpikir kritis sebagaimana paradigma kritis di atas. Sebab 

mahasiswa sebagai manusia pada hakikatnya dilahirkan dalam fitrah yang sama. 

Sebagai mahasiswa yang memiliki fitrah dan pola pikir kritis seyogyanya dapat 

merasakan penindasan-penindasan yang terjadi yang dilakukan oleh struktur sosial 

yang pada mulanya berfungsi untuk menjamin kelangsungan hidup masyarakat malah 

menjadi alat penindasan.  

 

Dengan paradigma kritis ini, menghendaki mahasiswa untuk melakukan 

perubahan struktur secara fundamental dalam tatanan politik dan ekonomi 

masyarakat dimana mahasiswa berada. Dalam perspektif ini, mahasiswa harus mampu 

membuka wawasan dan cakrawala berpikir masyarakat dan menciptakan ruang bagi 

mereka untuk mengidentifikasi dan menganalisis secara bebas dan kritis tentang diri 

mereka dan struktur dunianya dalam rangka transformasi sosial. Artinya, mahasiswa 

harus mampu mendorong masyarakat untuk menjadi subyek atas dunia mereka dan 

menjadikan dunia menjadi obyek bagi mereka.  

 

Oleh karena itu, melalui perspektif kritis mahasiswa harus memiliki agenda 

besar untuk melakukan refleksi kritis terhadap the dominant ideology ke arah transformasi 

sosial (social change). Tugas utama mahasiswa adalah menciptakan ruang bagi 

masyarakat untuk bersikap kritis terhadap sistem dan struktur ketidakadilan, serta 

melakukan dekonstruksi dan advokasi menuju sistem sosial yang lebih adil dan 

egaliter. Mahasiswa tidak mungkin bersikap netral, bersikap obyektif maupun 

mengambil jarak dengan masyarakat (detachment) seperti anjuran positivisme. 

Keberpihakan kepada masyarakat tertindaslah –mustadh’afien- yang menjadi pilihan 

satu-satunya yang harus dipilih oleh mahasiswa. Dengan kata lain tugas mahasiswa 
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sebagai agen perubahan yang terdidik adalah memanusiakan kembali manusia yang 

mengalami dehumanisasi yang disebabkan sistem dan struktur sosial yang tidak adil.3 

Jadi, Pada hakikatnya paradigma kritis akan mendorong mahasiswa untuk 

melakukan proses pengembalian manusia pada konsep fitrahnya. Mahasiswa harus 

melakukan proses “memanusiakan manusia” (humanisasi). Yaitu mengembalikan 

kondisi manusia yang berada dalam jeratan krisis sosial akibat dominasi peran dari 

beberapa pelaku sosial yang ada. 

 

C. Mahasiswa dalam Perspektif Filosofis dan Al-Qur’an 

 

Mahasiswa dan kaitannya dengan perubahan sosial bagi masyarakat dalam 

bentuknya yang paling ideal ialah membangkitkan kesadaran (conscientizacao) diri 

masyarakat sebagai subjek. Dengan kesadaran sebagai subjek tersebut mahasiswa dan 

masyarakat dapat memerankan diri mereka sebagai liberative action. Kesadaran ini 

secara komunal akhirnya membentuk kesadaran sosial di mana kesadaran itu 

dibangun atas basis relasi intersubjektif masyarakat yang kemudian dapat memainkan 

peranan dalam rekonstruksi tatanan sosial baru yang lebih demokratis. Tatanan sosial 

yang demokratis ini merupakan kondisi yang kondusif bagi humanisme dan 

pembebasan. Pembentukan pola pandang tersebut akan memiliki hegemoni yang 

sangat represif ketika politik berkolaborasi dengan dimensi lainnya yang menjadi alat 

legitimasi politik oleh penindas yang ketetapan dan legalitasnya tidak boleh diganggu 

gugat. 

 

Di dalam Al Qur’an dijelaskan bahwa perubahan sosial merupakan sebuah 

keniscayaan atau sunnatullah. Sunnatullah ini, menurut al-Qur`an, tidak akan 

mengalami perubahan, sebagaimana tercantum dalam Q.S. al-Ahzab [33]: 62 dan 

sejumlah ayat yang lain yang berbunyi: 

هََسنَُّة َ ينَ َفهيََاللَّّ ل وْاََالَّذه نََْخ  ل نََْق بْلََُمه د ََو  هََلهسنَُّةهََت جه يلاَاللَّّ  َ(٦٢)َت بْده

Sebagai sunnah Allah yang berlaku atas orang-orang yang telah terdahulu sebelum (mu), dan 

kamu sekali-kali tiada akan mendapati peubahan pada sunnah Allah. 

Secara etimologi kata sunnatullah ( هَََسنَُّة َ اللَّّ ) terdiri dari dua kata, yaitu kata sunnah 

هَ) dan kata Allah (سنَُّة َ)  Salah satu pengertian sunnah, secara bahasa, adalah .(اللَّّ

kebiasaan (‘adah/عادة). Kata sunnatullah dan variannya tercantum beberapa kali dalam 

al-Qur`an.  

 

Selain kata sunnatullah, dalam al-Qur`an juga tercantum kata sunnatuna (تـُن ا  ,(سنُّـَ

di samping kata sunnatul awwalin ( َسنَُّةَُ لهيْنَ َ الأ وَّ ). Tidak kurang dari 13 kali kata 

 
3 Dehumanisasi adalah pembengkokan cita-cita untuk menjadi manusia yang lebih utuh, cepat 

atau lambat kaum tertindas akan bangkit berjuang melawan mereka yang telah mendehumanisasikan 

kaumnya. Agar perjuangan ini bermakna,kaum tertindas jangan sampai, dalam mengusahakan memperoleh 

kemanusiaan mereka, berubah menjadi penindas kaum tertindas, melainkan mereka musti mamanusiakan 

kembali keduanya.   
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sunnatullah dan sejenisnya tercantum dalam al-Qur’an. Dari penelusuran terhadap 

kata sunnatullah dan sejenisnya yang tercantum dalam al-Qur`an, secara umum dapat 

dinyatakan bahwa kata-kata tersebut digunakan oleh al-Qur`an dalam konteks 

kemasyarakatan. Dengan demikian kata sunnatullah dapat diartikan sebagai kebiasaan-

kebiasaan yang diberlakukan Allah dalam masyarakat atau ketetapan-ketetapan Allah 

dalam memperlakukan masyarakat. 

 

Adapun faktor yang menyebabkan terjadinya perubahan di dalam al Qur’an 

tersebut pada Q.S. ar-Ra’d [13]: 11 yang berbunyi: 

ِّب اتَ ََل هَُ نَََْمُع قه نَََْي د يْههَََب يْنهَََمه مه لْفهههَََو  نَََْي حْف ظوُن هَََُخ  هَََأ مْرهَََمه اََيُغ يهِّرَََُلاََاللَّّ َََإهنََََّاللَّّ تََََّبهق وْمَ ََم  اََيُغ يهِّرُواََىح  مَََْم  هه إهذ اََبهأ نْفسُه َو 

اد َ ََُأ ر  دَََّف لَاَسوُءًاََبهق وْمَ َاللَّّ ر  اَل هََُم  م  نََْل هُمََْو  نَََْدوُنهههََمه الَ َمه  َ(١١)َو 

Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di muka dan di 

belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah 

keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri, dan 

apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat 

menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia. 

 

Menurut Quraish Shihab, ayat di atas menyatakan ada dua macam perubahan 

dengan dua pelaku. Perubahan pertama adalah perubahan masyarakat yang pelakunya 

adalah Allah. Sedangkan perubahan kedua adalah perubahan keadaan diri manusia 

(sikap mental) yang pelakunya adalah manusia. Perubahan kedua yang merupakan 

perubahan keadaan diri manusia ini dapat dipahami dari kata ma bi anfusihim ( ا مَََْم  هه بهأ نْفسُه ) 

yang terdapat pada ayat tersebut. Kata ma bi anfusihim ( ا َم  مََْ هه بهأ نْفسُه ) ini dapat 

diterjemahkan dengan “apa yang terdapat dalam diri mereka”. Ma bi anfusihim atau apa 

yang terdapat dalam diri manusia ini, masih menurut Quraish Shihab, terdiri dari dua 

unsur pokok. Dua unsur pokok itu adalah nilai-nilai yang dihayati dan iradah 

(kehendak) manusia. Perpaduan antara nilai yang dihayati dan iradah (kehendak) ini 

dapat menciptakan kekuatan pendorong dalam diri manusia untuk melakukan sesuatu, 

seperti perubahan sosial. 

 

Faktor lain yang juga dapat mempercepat perubahan sosial adalah faktor 

ideologi. Ideologi merupakan sistem ide atau gagasan yang dimiliki sekelompok orang 

yang dijadikan landasan bagi tindakannya. Ideologi dapat menyebabkan kemajuan, di 

samping dapat menimbulkan kemunduran dan melahirkan berbagai konflik sosial. 

Jika dihubungkan dengan makna yang tercantum dalam kata ma bi anfusihim ( ا ََم 

مَْ هه ) Q.S. al-Ra’d [13]: 11, ideologi termasuk dalam kata ma bi anfusihim (بهأ نْفسُه ا مَََْم  هه بهأ نْفسُه ) 

yang terdapat pada ayat tersebut.  

 

Dari uraian di atas dapat dinyatakan bahwa, menurut al-Quran, pada hakikatnya 

perubahan sosial adalah perubahan atau transformasi kesadaran. Kesadaran ini 

termasuk dalam kata ma bi anfusihim ( ا مَََْم  هه بهأ نْفسُه ) yang terdapat pada Q. S. al-Ra’d [13]: 

11. Transformasi kesadaran yang dimaksud adalah kesadaran untuk mencerahkan, 

membebaskan diri atau jiwa dari kebodohan, penindasan dan dari segala bentuk 

simbol-simbol zhulumat (kegelapan dan kezaliman), menuju nur (sinar yang terang, 
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cerah). Hal ini dapat dilihat pada firman Allah dalam Q.S. al-Ma`idah [5]: 16 yang 

berbunyi: 

 

َََُبهههَََي هْدهي نهَََاللَّّ ان هَََُاتَّب عَ ََم  ضْو  جُهُمَََْالسَّلامهَََسبُُلَ ََره يخُْره نَ َو  اتهَََمه مَََْبهإهذنْهههَََالنُّورهَََإهل ىَََالظُّلُم  يهه ي هْده اطَ ََإهل ىَََو  ر  ََسْت قهيمَ مَََُصه

(١٦)َ 

Dengan kitab Itulah Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti keredhaan-Nya ke jalan 

keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita 

kepada cahaya yang terang benderang dengan seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke jalan yang 

lurus. 

 

Agen perubahan (agent of change) merupakan seseorang atau kelompok 

masyarakat yang mendapat kepercayaan sebagai pemimpin pada satu atau lebih 

lembaga-lembaga kemasyarakatan. Individu kreatif dan individu bermotivasi 

merupakan salah satu agen perubahan di masyarakat. Agen perubahan sosial ini 

memiliki peranan penting dalam suatu perubahan sosial yang direncanakan, 

mengingat bahwa perubahan sosial yang direncanakan senantiasa berada di bawah 

kendali agen perubahan (agent of change) tersebut. 

 

Oleh karena itulah mahasiswa dianggap memiliki posisi yang strategis sebagai the 

agent of change sebab dalam diri mahasiswa selain sebagai pemuda, mahasiswa juga 

memiliki kualitas intelektual yang tinggi atau yang sering disebut sebagai kelompok 

intelektual. 

 

D. Kesimpulan 

 

Di akhir tulisan ini, penulis ingin memberikan sebuah motivasi kepada 

pembaca, bahwa perubahan merupakan sebuah keniscayaan. Di akhir tulisan Gus Dur 

dalam buku menggerakkan tradisi berujar lewat ungkapan Cicero bahwa “yang 

senantiasa berubah adalah perubahan itu sendiri”. Seseorang selamanya tidak akan 

pernah menemukan kondisi yang sama. Sebab setiap tahun, setiap bulan, setiap 

pekan, setiap hari, setiap jam, dan setiap detik akan selalu terjadi perubahan. Tugas 

mahasiswa sebagai the agen of social adalah bagaimana cara mengarahkan perubahan itu 

pada arah perbaikan kondisi masyarakat yang lebih baik, sejahterah, berkeadilan dan 

egaliter. Sehingga apa yang dicita-citakan bangsa ini bisa terwujud yaitu, duduk sama 

rendah dan berdiri sama tinggi. 

 

Untuk itu mahasiswa perlu mengembangkan wacananya secara radikal, 

komprehensif dan utuh untuk memahami, menjelaskan dan menganalisis terhadap 

realitas. Selanjutnya mengembangkan jaringan untuk menambah amunisi sebagai 

bentuk kolektivitas untuk diarahkan pada tahap selanjutnya, yaitu gerakan sosial dan 

gerakan perubahan. Salam tangan terkepal maju kemuka, mundur satu langkah adalah 

sebuah penghianatan. 
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